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ABSTRACT

Corn plants are one of the most important food crops after rice and wheat. To get high corn production factors that can
affect one of them is the use of high yielding varieties. In superior varieties there are genes that can make plant growth
and production be higher than other varieties. In plant breeding programs to obtain a superior variety, it is necessary to
know important information about the influence of the female parent. In general, some characters are controlled by
genes in the nucleus, but there are some characters that are controlled by genes in cytoplasmic organelles. The
characters controlled by genes in cytoplasmic organelles can be identified by reciprocal crossing. Faculty of
Agriculture, University of Borneo Tarakan has a collection of S4 corn (selfing 4) that can be used as genetic material in
plant breeding programs. Therefore, research needs to be done to find out the important characters that are controlled by
genes outside the nucleus or the influence of female elders. the second results of crossing of maize plants (G2G1 and
G4G3 with each reciprocal) showed that in vegetative and generative parameters there were female elders. In the same
vegetative character in the two crossing of maize plants which showed the presence of female elders namely plant
height, number of leaves and stem generative), namely genotypes G2 and G4.

Keywords: Cytoplasmic Genes, Corn, Effect of Female Elders, Reciprocal Crosses

ABSTRAK

Tanaman jagung merupakan salah satu tanaman pangan yang terpenting setelah padi dan gandum.Untuk mendapatkan
produksi jagung yang tinggi faktor yang dapat mempengaruhi salah satunya adalah penggunaan varietas unggul. Pada
varietas unggul terdapat gen yang dapat membuat pertumbuhan dan produksi tanaman menjadi lebih tinggi dari varietas
yang lain. Dalam program pemuliaan tanaman untuk mendapatkan suatu varietas yang unggul perlu mengeketahui
informasi penting tentang pengaruh tetua betina. Pada umumnya beberapa karakter dikendalikan oleh gen dalam
kromosan inti, akan tetapi terdapat beberapa karakter yang dikendalikan oleh gen yang ada di organel sitoplasma.
Karakter yang dikendalikan oleh gen di organel sitoplasma dapat diketahui dengan melakukan persilangan resiprokal.
Fakultas Pertanian Universitas Borneo Tarakan memiliki koleksi jagung S4 (selfing ke 4) yang dapat digunakan sebagai
bahan genetik dalam upaya program pemuliaan tanaman. Maka dari itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
karakter-karakter penting yang dikendalikan oleh gen di luar inti atau pengaruh tetua betina. hasil kedua persilangan
tanaman jagung (G2G1 dan G4G3 dengan masing — masing resiproknya) menunjukkan pada parameter vegetatif dan
generatif terdapat adanya tetua betina. Pada karakter vegetatif yang sama pada kedua persilangan tanaman jagungyang
menunjukkan adanya tetua betina yaitu tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter batang. Sedangkan pada karakter
generatif yang sama yaitu umur berbunga betina, jumlah tongkol, letak tongkol, panjang tongkol, berat tongkol, berat
100 biji dan berat biji per tongkol. Selain itu, diketahui genotipe tanaman jagung yang menunjukkan hasil nilai rerata F1
yang lebih tinggi sebagai tetua betina pada persilangan tanaman jagung pada beberapa karakter hasil (generatif) yaitu
genotipe G2 dan G4.

Kata kunci : Gen Sitoplasma, Jagung, Pengaruh Tetua Betina, Persilangan Resiprok

PENDAHULUAN

Tanaman jagung merupakan salah satu
tanaman pangan yang terpenting setelah padi dan
gandum. Di Indonesia maupun beberapa negara
lainnya tanaman jagung dijadikan sebagai sumber
karbohidrat atau bahan pangan alternatif. Jagung
juga merupakan komoditas nasional yang cukup
strategis selain, digunakan untuk bahan pangan

dapat digunakan sebagai bahan baku pakan ternak
dan produk industri. Selain itu jagung dapat diambil
minyaknya dari biji, digunakan sebagai tepung
maizena bahkan dapat direkayasa genetika sebagai
bahan farmasi. Saat ini kebutuhan jagung di
Indonesia dipenuhi dari produksi nasional dan impor
jagung, karena jumlah produksi jagung nasional
belum mampu memenuhi kebutuhan jagung secara
nasional. Pertambahan jumlah penduduk dan
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perkembangan usaha peternakan, merupakan salah
satu faktor yang menyebabkan meningkatnya
kebutuhan  konsumsi  jagung di  masyarakat
(Kementan 2016).

Secara umum rata—rata produksi jagung di
Pulau Jawa lebih tinggi dibandingkan dengan pulau
di luar Jawa terutama kondisi lima tahun terakhir
pada tahun 2012 — 2016. Rerata produksi jagung
lima tahun terakhir di pulau Jawa sebanyak 10,6 ton
ha™, sedangkan untuk produksi jagung di luar Jawa
sebanyak 9,7 ton ha™. Untuk rerata produksi jagung
di Indonesia sendiri pada tahun 2012 — 2016 adalah
sebanyak 19,9 ton ha™ (Kementan 2016).

Untuk mendapatkan produksi jagung yang tinggi
ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi salah
satunya adalah penggunaan varietas unggul. Varietas
unggul merupakan salah satu faktor internal yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi
tanaman. Pada varietas unggul terdapat gen yang
dapat membuat pertumbuhan dan produksi tanaman
menjadi lebih tinggi dari varietas yang lain.

Dalam program pemuliaan tanaman untuk
mendapatkan suatu varietas yang unggul perlu
diketahui beberapa informasi antara lain pengaruh
tetua betina, jumlah gen pengendali, aksi gen dan
heritabilitas. Informasi ini penting dalam pemuliaan
tanaman untuk menentukan strategi pemuliaan
tanaman yang akan digunakan agar menjadi lebih
efektif. Pola pewarisan karakter ini merupakan
parameter yang perlu diketahui dalam hubungannya
dengan proses seleksi dan penggabungan karakter-
karakter penting dalam suatu genotip (Alia et al.
2004).

Pada umumnya  beberapa  karakter
diwariskan dan dikendalikan oleh gen dalam
kromosan inti, akan tetapi terdapat beberapa karakter
yang dikendalikan oleh gen yang ada di organel
sitoplasma. Karakter — karakter yang dikendalikan
oleh organel sitoplasma atau dipengaruhi tetua
betinanya dapat diketahui dengan melakukan
persilangan resiprokal. Apabila terdapat pewarisan
sitoplasmik atau pengaruh tetua betina maka
keturunan persilangan resiproknya masing-masing
akan berbeda dan keturunannya hanya melihatkan
ciri dari tetua betina (Gardner et al. 1991).

Fakultas Pertanian Universitas Borneo
Tarakan memiliki koleksi jagung S4 (selfing ke 4)
yang dapat digunakan sebagai bahan genetik dalam
upaya program pemuliaan tanaman. Maka dari itu,
perlu dilakukan penelitian  untuk mengetahui
karakter-karakter penting yang dikendalikan oleh
gen di luar inti atau pengaruh tetua betina. Informasi
tersebut sangat diperlukan untuk menentukan tetua
betina dalam program pemuliaan selanjutnya.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
karakter jagung populasi S4 yang dipengaruhi oleh

tetua betina atau dikendalikan gen yang berada di
sitoplasma.
METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
November 2018 sampai Mei 2019 yang bertempat di
kebun petani di Juata Laut, Tarakan Utara, Tarakan.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah cangkul, jangka sorong, meteran, pengaris,
timbangan analitik, timba, gembor, spidol, kertas
minyak dan buku catatan. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah koleksi benih jagung
Fakultas Pertanian UBT S4 (G1= BIl V2-8-5-1 (4),
G2 = BIl V6-7-7-2 (1), G3 = BIll V3-3-2-20—3 (4)
,G4 = Bll V4-1-14-3 (2)), pupuk Urea, SP-36, KCL,
pupuk kandang dan Furadan 3G.

Rancangan Penelitian

Kegiatan penelitian ini terdiri dari 2 tahapan.
Tahap 1 yaitu menyilangkan 4 (G1, G2, G3, G4)
genotip jagung yang berbeda untuk mendapatkan F1
dan resiproknya. Setiap genotip ditanam sebanyak
15 tanaman, sehingga diperoleh 60 tanaman. Tahap
2 yaitu menanam hasil persilangan pada tahap 1 dan
membandingkan hasil tanamannya. Pada tahap 2
masing — masing persilangan genotipe ditanam
sebanyak 70 dengan 40 sampel tanaman dan
diamati  perbedaan  karakter—karakter = pada
pertumbuhan dan produksi tanamannya.

Kegiatan pada tahap 1 yaitu menyilangkan
semua genotipe untuk mendapatkan F1 dan F1
resiproknya. Di tahap 1 terdapat 4 genotipe dengan
12 persilangan dan 6 pasang persilangan F1 dan F1
resiproknya. Pada tahap 2 adalah menanam hasil
persilangan pada tahap 1 dan membandingkan
hasilnya. Pada persilangan tahap 1 yang berhasli
mendapatkan F1 dan resiproknya yaitu F1 G2G1
dengan resiproknya G1G2 dan F1 G4G3 dengan
resiproknya G3G4. Di tahap 2 masing—masing
genotip (hasil persilangan) ditanam pada petak yang
berbeda dan diamati perbedaan antara F1 dan
resiproknya.

Paramater Pengamatan

Pa
rameter pengamatan pada penelitian ini dibagi dua
yaitu, parameter vegetatif dan parameter generatif.
Adapun parameter vegetatif terdiri dari : tinggi
tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar daun dan
diameter batang. Sedangkan pada padameter
generatif yaitu umur berbunga betina, jumlah
tongkol, letak tongkol, berat tongkol, panjang
tongkol, diameter tongkol, berat biji per tongkol dan
berat 100 biji.
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Analisis Data
Analisis data untuk mengetahui pengaruh

tetua betina yaitu mengunakan Uji-t data
Independent pada aplikasi SPSS versi 18 dengan
taraf 5%. Metode ini digunakan  untuk

membandingkan dua data yang berbeda dan
diketahui hasil nilai t-hitung atau nilai sign.
Pengaruh tetua betina pada hasil analisis data dapat
diketahui  bila, nilai t-hitung lebih  besar
dibandingkan dengan t-tabel dimana db = n-1 atau
nilai sign lebih kecil dari 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil analisis Uji-t pada
beberapa parameter vegetatif dan generatif pada
persilangan G2G1 dan G4G3 dengan masing-masing
resiproknya menunjukkan nilai t hitung lebih besar
dari pada nilai t tabel. Hal tersebut menunjukkan
adanya pengaruh tetua betina pada pewarisan sifat
pada persilangan genotipe jagung tesebut. Parameter
vegetatifyang sama kedua persilangan yang
dipengaruhi oleh tetua betina adalah karakter tinggi
tanaman, jumlah daun dan diameter batang.
Sedangkan pada karakter generatif yang sama yaitu
umur berbunga betina, jumlah tongkol, letak
tongkol, panjang tongkol, berat tongkol, berat 100
biji dan berat biji per tongkol.

Hasil kedua persilangan G2G1 dan G2G1
dan G4G3 dengan masing-masing resiproknya
terdapat karakter yang menunjukkan nilai t hitung
lebih rendah dari pada nilai t tabel. Hal tersebut
menunjukkan bahwa karakter tersebut tidak
dipengaruhi oleh tetua betina. pada karakter panjang
daun kedua persilangan genotipe jagung tidak
menunjukkan adanya pengaruh tetua betina pada
masing-masing persilangannya.

Hasil yang berbeda juga ditunjukkan pada
kedua persilangan G2G1 dan G4G3 dengan masing-
masing resiproknya pada parameter vegetatif dan
generatif. Pada karakter lebar daun (vegetatif)
persilangan G2G1 dan G1G2 menunjukkan adanya
tetua betina, sedangkan pada persilangan G4G3 dan
G3G4 tidak menunjukkan adanya tetua betina. Pada
karakter diameter tongkol (generatif) persilangan
G2G1 dan G1G2 tidak menunjukkan adanya tetua
betina, sedangkan pada persilangan G4G3 dan G3G4
menunjukkan adanya tetua betina.

Hasil persilangan tanaman jagung G2G1 dan
G4G3 dengan masing-masing resiproknya dapat
dilihat pada tabel 1 dan 2 untuk karakter vegetatif
dan tabel 3 dan 4 untuk karakter generatif.

Tabel 1. Hasil Uji-t Taraf 5% Pada Parameter
Vegetatif Persilangan Jagung Genotip
G2G1 dan Resiproknya (G1G2)

Parameter Rerata .

Pengamatan F1 Flgr thitung  t tabel
Tinggi tanaman (cm) 176,31 184,49 -2.238* 1.665
Jumlah Daun (helai) 13,48 12,98 2.281*

Panjang Daun (cm) 89,07 87,20 1.216"
Lebar Daun (cm) 9,19 9,72 -3.363*
Diameter Batang (cm) 1,64 1,48 4.484*

Ket : (tn =tidak berbeda nyata),(* = berbeda nyata), (t tabel = nilai db
taraf 0,05/ db = n-1)

Berdasarkan hasil analisis Uji-t pada nilai t
hitung yang lebih besar dibandingkan nilai t tabel
menunjukkan Kkarakter tanaman jagung berbeda
nyata. Sebaliknya, jika nilai t hitung lebih rendah
dari nilai t tabel maka menunjukkan hasil yang tidak
berbeda nyata. Menurut Wahyu (2010), Sugiono
(2016), menyatakan bahwa nilai t hitung adalah nilai
mutlak, jadi tidak melihat positif (+) atau negatif (-).
Nilai t hitung yang menunjukkan angka negatif (-)
tidak berpengaruh pada nilai t hitung terhadap nilai t
tabel. Uji-t akan menghasilkan nilai t yang besarnya
sama dan signifikansi yang sama, namun arah nilai t
berubah dari positif menjadi negatif. Hal ini karena
terdapat perbedaan tempat (kolom) pada saat analisis
data. Apabila kolom data F1 dan F1 resiprok ditukar
atau dibalik, maka angka negatifnya (-) akan
berubah menjadi positif. nilai t hitung

Tabel 2. Hasil Uji-t Taraf 5% Pada Parameter
Vegetatif Persilangan Jagung Genotip G4G3
dan Resiproknya (G3G4)

Rerata

Parameter Pengamatan —FL  Fl: t hitung t tabel
Tinggi Tanaman (cm) 218,61 181,84  10.198* 1.665
Jumlah Daun (helai) 14,43 12,75 7.836*

Panjang Daun (cm) 84,15 82,14 1.226"

Lebar Daun (cm) 9,35 9,21 0.721"

Diameter Batang (cm) 1,68 1,54

4.002*

Ket : (tn =tidak berbeda nyata),(* = berbeda nyata), (t tabel = nilai db
taraf 0,05/ db = n-1)

Tabel 3. Hasil Uji-t Taraf 5% Pada Parameter
Generatif Persilangan Jagung Genotip
G2G1 dan Resiproknya (G1G2)

Rerata

Parameter Pengamatan =) Fla t hitung t tabel
Umur Berbunga Betina - 1.665
(hari) 6125 6435 1533y
Jumlah Tongkol (buah) 1,03 1,35 -4.044*

Letak Tongkol (cm) 78,34 85,65 -2.574*
Panjang Tongkol (cm) 16,87 16,03 1.807*
Diameter Tongkol (cm) 431 419 1,413"
Berat Tongkol (gr) 155,60 127,48  2.801*
Berat 100 Biji (gr) 113,44 91,78 2.895*
Berat Biji Per Tongkol (gr) 35,05 31,51 2.594*

Ket : (tn =tidak berbeda nyata),(* = berbeda nyata), (t tabel = nilai db
taraf 0,05/ db = n-1)
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Tabel 4. Hasil Uji-t Taraf 5% Pada Parameter

Generatif Persilangan Jagung Genotip
G4G3 dan Resiproknya (G3G4)
Parameter Pengamatan __Rerata t hitung t tabel
F1 Flgr

Umur Berbunga Betina - 1.665

(hari) 6318 6518 ;7 ggex

Jumlah Tongkol (buah) 1,85 1,40 4.636*

Letak Tongkol (cm) 105,71 83,99 9.112*

Panjang Tongkol (cm) 16,00 14,69 3,195*

Diameter Tongkol (cm) 4,16 3,90 3,571*

Berat Tongkol (gr) 127,78 96,52 3,653*

Berat 100 Biji (gr) 29,98 27,00 2,395*

Berat Biji Per Tongkol 101,74 72,60 4,618*

(g

Ket : (tn =tidak berbeda nyata),(* = berbeda nyata), (t tabel = nilai db
taraf 0,05/ db = n-1)

Pembahasan
Parameter Vegetatif

Beberapa karakter tanaman jagung yang
telah diamati pada fase vegetatif seperti tinggi
tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar daun dan
diameter batang pada program pemuliaan tanaman
termasuk  dalam  sifat  kuantitatif.  Menurut
Mangoendidjojo (2003), sifat kuantitatif dalam
mengekpresikan fenotipeenya (tampilan karakter)
dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan tempat
tanaman tumbuh atau genetik dari genotipenya.
Apabila fenotipee suatu tanaman dipengaruhi oleh
genotipnya, maka fenotipee tersebut tidak
dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Sebaliknya, jika
penampilan fenotipeenya dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, dapat dikatakan berpengaruh faktor
genotipenya tidak besar. Indra et al. (2013),
menambahkan secara genetik sifat kuantitatif bukan
termasuk sifat Mendel atau sifat metrik (non-
Mendelian character atau metrical character) dan
pewarisan sifatnya secara kompleks.

Hasil analisis Uji-t pada Tabel 1 dan 2,
menunjukkan nilai t hitung persilangan tanaman
jagung genotipe G2G1 dan G4G3 dengan masing —
masing resiproknya menunjukkan hasil yang
berbeda. Parameter vegetatif karakter tinggi tanaman
dan jumlah daun pada kedua persilangan genotipe
tanaman jagung memperlihatkan adanya pengaruh
tetua betina. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian William (1961) yang juga mendapatkan
adanya pengaruh tetua betina pada karakter tinggi
tanaman dan jumlah daun. Hal tersebut diduga
pengaruh tetua betina dapat terjadi karena dalam
proses difusi seksual sebagian besar gen di
sitoplasma memberikan sumbangan yang lebih besar
dari gen yang berada di kromosom. Hasil penelitian
yang lain, Adrian (2016) juga melaporkan pada
persilangan tanaman kacang panjang Coklat Muda
dan Polong Merah pada karakter tinggi tanaman dan
jumlah daun menunjukkan adanya pengaruh tetua
betina pada karakter — karakter tersebut.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan pada
parameter diameter batang terdapat pengaruh tetua
betina pada masing — masing persilangan genotipe
tanaman jagung (genotipe G2G1 dengan G1G2 dan
genotipe G4G3 dengan G3G4). Menurut Gardner et
al. (1991) pewarisan sifat pada tanaman umumnya
dikendalikan oleh gen — gen yang berada di
kromosom. Akan tetapi, terdapat beberapa karakter
tanaman yang dikendalikan oleh gen yang berada di
luar kromosom atau di sitoplasma. Karakter yang
dikendalikan oleh gen di sitoplasma dapat
ditunjukkan  apabila  keturunan  persilangan
resiproknya berbeda dan keturunan resiproknya
hanya memperlihatkan ciri dari karakter tetua
betinanya. Indra et al. (2013), menyatakan pewarisan
suatu karakter yang dikendalikan oleh gen atau alel
yang terletak di dalam plastida dan mitokondria
(sitoplasma) di sebut pewarisan tetua betina
(maternal inheritance).

Parameter panjang daun pada kedua
persilangan tanaman jagung genotipe G2G1 dan
G4G3 dan masing - masing resiproknya
menunjukkan tidak adanya pengaruh tetua betina.
Hidayat et al. (1995), menyatakan bahwa tidak
adanya pengaruh tetua betina dalam pewarisan suatu
karakter tanaman menunjukkan karakter tersebut
hanya dikendalikan oleh gen di dalam inti saja.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
pengaruh tetua betina untuk suatu karakter pada
persilangan genotipe dengan tetua yang berbeda
tidak selalu sama. Pada karakter lebar daun, hasil
persilangan tanaman jagung genotipe G2G1 dan
resiproknya (G1G2) menunjukkan adanya pengaruh
tetua betina. Sedangkan pada persilangan genotipe
G4G3 dan resiproknya (G3G4) menunjukkan tidak
adanya pengaruh tetua betina pada karakter lebar
daun. Penelitian Musalamah, Suyamto (2006), juga
menunjukkan hasil yang sama untuk karakter bentuk
daun. Persilangan tanaman kedelai dengan varietas
Argopuro (lancip) yang disilangakan dengan varietas
IAC 100 (bulat) menghasilkan Flnya lancip dan F1
resiproknya bulat, sehingga hasil  tersebut
memperlihatkan adanya pengaruh tetua betina pada
pewarisan sifat karakter bentuk daun. Sedangkan
pada kedelai varietas Baluran (oval) yang
disilangkan dengan varietas IAC 100 (bulat)
menunjukkan hasil F1 dan F1 resirpoknya sama,
yaitu daun berbentuk oval. Hal tersebut menandakan
bahwa bentuk daun oval pada persilangan ini tidak
dipengaruhi tetua betina dan menunjukkan bentuk
daun oval bersifat dominan. Adanya pengaruh tetua
betina atau tidak adanya pengaruh tetua betina untuk
karakter yang sama pada persilangan genotipe yang
berbeda menunjukkan bahwa gen pengendali suatu
karakter dapat berada Di dalam inti saja, atau gen
sitoplasma saja atau bahkan campuran dari gen di
dalam inti dan gen di sitoplasma.

4



J-PEN Borneo: Jurnal IImu Pertanian 4(1): 1-7, April 2021

Parameter Generatif

Parameter generatif yang diamati dalam
penelitian ini adalah umur berbunga betina, jumlah
tongkol, letak tongkol panjang, panjang tongko,
diameter batang, berat tongkol, berat 100 biji, dan
berat biji per tongkol. Beberapa parameter tersebut
merupakan parameter bersifat kuantitatif.

Hasil analisis Uji-t pada Tabel 3 dan 4
menunjukkan nilai t hitung persilangan tanaman
jagung genotipe G2G1 dan G4G3 dengan masing —
masing resiproknya menunjukkan hasil yang
berbeda pada parameter umur berbunga betina
(silking). Hasil tersebut menunjukkan adanya
pengaruh tetua betina pada karakter umur berbunga
betina. Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian Aditya (2018), yang melaporkan bahwa
karakter umur berbunga betina tanaman jagung yang
diamati setelah 50 % dari beberpara persilangan
genotipe tanaman jagung menunjukkan tidak adanya
pengaruh tetua betina. Menurut Sumpena et
al.(2013), umur berbunga dapat ditentukan oleh
faktor genetik dan kondisi lingkungan. Selain itu,
umur berbunga juga ditentukan oleh adanya
interaksi antara lingkungan dan varietas.

Dari hasil persilangan genotipe tanaman
jagung G2G1 dan G4G3 dengan masing — masing
resiproknya dalam penelitian ini untuk karakter
jumlah tongkol menunjukkan adanya pewarisan
tetua betina. Hasil pengamatan menunjukkan
terdapat jagung yang bertongkol 1 dan 2 (prolifik).
Hasil penelitian Vargas et al.(2004) melaporkan
bahwa jagung hibrida yang prolifik cenderung
memberikan hasil lebih tinggi dibanding jagung non
prolifik karena adanya tongkol sekundernya (tongkol
kedua). Selain itu, terdapat varietas jagung yang
potensi tongkol prolifiknya sudah menurun karena
degradasi secara genetik sehingga hanya mampu
mencapai 30% pada kondisi lingkungan yang
optimal. Tanaman jagung prolifik yang ideal
memiliki tongkol dua yang terletak di nodus yang
berbeda dan memiliki ukuran tongkol yang hampir
sama antara tongkol primer dan sekunder, apabila
kondisi lahan sesuai kebutuhan tanaman. Akan
tetapi, pada umumnya genotipe jagung Yyang
memiliki potensi genetik prolifik memiliki ukuran
tongkol vyang tidak seragam atau tongkol
sekundernya tidak menghasilkan biji (baren),
sehingga perlu perbaikan dan pemantapan.

Parameter generatif letak tongkol atau tinggi
tongkol tanaman jagung pada penelitian ini juga
menunjukkan adanya pengaruh tetua betina pada
karakter tersebut. Pada penelitian yang lain, Jumbo
dan Carena (2008) juga melaporkan bahwa dari
beberapa karakter jagung yang diamati, hanya

karakter tinggi tongkol yang menunjukkan adanya
pewarisan maternal.

Menurut Phillip (1998), menyatakan bahwa
hasil keturunan persilangan tanaman antara tetua
jantan dan tetua betina dapat terjadi adanya
pengaruh tetua betina dalam pewarisan suatu
karakter tanaman. Secara fisik sel gamet betina lebih
besar dari pada sel gamet jantan, sehingga dalam
pewarisan suatu karakter tanaman gen yang di
sitoplasma lebih berkembang atau dominan.
Pulungan et al. (2016) menambahkan bahwa
pengaruh tetua betina pada suatu tanaman dapat
diwariskan kepada satu keturunan berikutnya.

Dari hasil penelitian ini, untuk karakter
panjang tongkol dan berat tongkol pada beberapa
hasil persilangan genotipe jagung menunjukkan
adanya pengaruh tetua betina pada beberapa
karakter-karakter tersebut. Pada hasil penelitian
yang lainnya, Yefta, Tommy (2018), melaporkan
dari hasil analisis Uji-t taraf 5 % pada persilangan
tanaman jagung manado kuning bentuk biji flint dan
dent menunjukkan pada pewarisan karakter berat
tongkol dan panjang tongkol terdapat adanya
pengaruh tetua betina. Hasil tersebut ditunjukkan
dari nilai t hitung pada analisis Uji-t lebih besar dari
pada nilai t tabel.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya
pengaruh tetua betina pada karakter berat 100 biji
dan berat biji per tongkol pada kedua persilangan
tanaman jagung. Hasil yang lain ditunjukkan oleh
Utomo et al. (2018), yang mendapatkan pada
beberapa persilangan varietas tanaman kedelai
(Dering x Detam dan Dering x Grobongan dengan
masing - masing resiproknya) menunjukkan adanya
perbedaan hasil F1 dan F1 resiproknya pada karakter
jumlah polong dan berat 10 biji. Hal tersebut
merupakan adanya pengaruh tetua betina dalam
pewarisan sifat suatu tanaman. Sriwidarti (2010),
menambahkan pada hasil persilangan tanaman
kacang panjang testa coklat dan hitam menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh tetua betina pada karakter
jumlah biji per polong dan bobot 100 butir. Setipu
(2015) menyatakan bahwa pada pewarisan karakter
produksi biji tetua betina memiliki pengaruh lebih
tinggi dibandingkan dengn tetua jantan. Hal tersebut
dikarenakan bakal buah dari persilangan berasal dari
tetua betina. Tetua jantan memiliki pengaruh namun
tidak besar, karena serbuk sari digunakan untuk
membuahi tetua betina.

Menurut Syukur et al. (2015) dan Suryo
(2017), suatu pewarisan sifat yang dikendalikan oleh
gen di dalam sitoplasma memiliki ciri—ciri yaitu,
hasil keturunan F1 dari tetua persilangannya berbeda
dengan keturunan F1 resiproknya. Terdapat adanya
pengaruh tetua betina (gen sitoplasma), apabila gen
di dalam tetua betina menentukan fenotipee
keturunannya. Menurut Ardian (2016), hal tersebut
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dapat terjadi karena sel kelamin betina biasanya
membawa sitoplasma dan organel sitoplasmik dalam
jumlah besar dari pada sel kelamin jantan.

Sedangkan pada karakter diameter tongkol
persilangan tanaman jagung genotip G2G1 dan
G4G3  dengan  masing—masing  resiproknya
didapatkan hasil yang berbeda. Persilangan tanaman
jagung genotip G4G3 dengan resiproknya (G3G4)
menunjukkan adanya pengaruh tetua betina,
sedangkan genotip G2G1 dengan resiproknya
(G1G2) menunjukkan tidak adanya tetua betina pada
karakter diameter tongkol. Hasil penelitian dari Neni
et al. (2011) dan Yefta, Tommy (2018), juga
melaporkan dari hasil beberapa persilangan genotipe
tanaman jagung menunjukkan tidak ada pengaruh
efek resiprokal pada karakter diameter tongkol. Hal
tersebut menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
gen ekstrakromosomal (gen sitoplasma) pada
karakter tersebut. Menurut Prasanna (2002), suatu
karakter kuantitatif selain dikendalikan oleh banyak
gen (poligenik), dapat dikendalikan oleh campuran
gen poligenik dan gen sederhana.

Khalifah (2013), menyatakan bahwa gen
memiliki bentuk lain (alternatif) yang disebut
dengan allel yang dapat menjelaskan variasi dan
pewarisan suatu sifat. Allel terdapat pada lokus
yang sama (bersesuaian) dalam kromosom homolog.
Secara umum suatu lokus tertentu memiliki
semacam deretan allel, hal ini disebut dengan allel
ganda. Allel ganda dapat terjadi akibat dari mutasi
DNA yang dapat menghasilkan banyak variasi allel.
Sehingga hal tersebut menimbulkan hasil fenotipe
yang berbeda-beda.

Dari penelitian ini dapat ketahui bahwa pada
karakter vegetatif dan generatif yang diamati
menunjukkan adanya pengaruh tetua betina dalam
pewarisan sifat pada persilangan beberapa genotip
tanaman jagung. Hal tersebut dapat dipengaruhi dari
genotipe tanaman jagung yang digunakan sebagai
tetua persilangan. Di dalam program pemuliaan
tanaman pemilihan genotipe sangat penting
dilakukan karena sebagai bahan genetik untuk
merakit varietas unggul. Sehingga dalam upaya
untuk merakit varietas unggul, pemilihan tetua perlu
dilakukan agar gen yang berada di genotipe tetuanya
dapat diekspresikan oleh keturunannya.

Di dalam program pemuliaan tanaman yang
menjadi fokus Kkajian dalam perakitan varietas
unggul yaitu pada karakter—karakter hasil (generatif)
tanaman. Hal ini merupakan salah satu upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan produksi pada suatu
tanaman. Sehingga perlu adanya kajian terkait letak
gen pengendali yang mengendalikan Kkarakter—
karakter tersebut. Berdasarkan penelitian ini, nilai
rerata setiap karakter yang di amati pada persilangan
G2G1 dengan resiproknya (G1G2), genotipe G2
yang sebagai tetua betina menunjukkan nilai rerata

karakter hasil yang tinggi dibandingkan genotipe G1
sebagai tetua betina. Sedangkan pada persilangan
G4G3 dengan resiproknya (G3G4), genotipe G4
yang sebagai tetua betina menunjukkan nilai rerata
karakter hasil yang tinggi dibandingkan genotipe G3
sebagai tetua betina. Oleh karena itu, untuk
melakukan modifikasi atau memperbaiki Kkarakter
hasil, maka genotipe G2 dan G4 dapat digunakan
sebagai tetua betina pada persilangan program
pemuliaan tanaman selanjutnya.

KESIMPULAN
Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu
diketahui dari hasil kedua persilangan tanaman
jagung (G2G1 dan G4G3 dengan masing — masing
resiproknya) menunjukkan pada parameter vegetatif
dan generatif terdapat adanya tetua betina. Pada
karakter vegetatif yang sama pada kedua persilangan
tanaman jagungyang menunjukkan adanya tetua
betina yaitu tinggi tanaman, jumlah daun dan
diameter batang. Sedangkan pada karakter generatif
yang sama Yyaitu umur berbunga betina, jumlah
tongkol, letak tongkol, panjang tongkol, berat
tongkol, berat 100 biji dan berat biji per tongkol.
Selain itu, diketahui genotipe tanaman jagung yang
menunjukkan hasil nilai rerata F1 yang lebih tinggi
sebagai tetua betina pada persilangan tanaman
jagung pada beberapa karakter hasil (generatif) yaitu
genotipe G2 dan G4.
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